BAB I11

MASUKNYA PORTUGISKE NUSANTARA

A. Pelayaran Bangsa Portugis

Akhir abad ke-15 adalah masa petualangan orang-orang Eropa. Orang-
orang Eropa yang melakukan petualangan dengan cara pelayaran salah satunya
adalah Bangsa Portugis. Pelayaran orang-orang Portugis ini diarahkan kewilayah
bagian Timur. Secara singkat pelayaran yang dilakukan orang-orang portugis ini
memiliki beberapa tujuan yakni, mencari pengalaman, mencari rezeki dan
menyebarkan agama khususnya agama K risten.®*

Pada tahun 1488 M, pelayaran dirintis oleh seorang pangeran Portugis
yang bernama pangeran Hendrik. Pangeran Hendrik melakukan pelayaran ke
Tanjung Harapan di ujung selatan Afrika. Dengan adanya penemuan Tanjung
Harapan ini membuka jalan untuk orang-orang Portugis melakukan pelayaran ke
negara-negara diwilayah Timur melalui pantai Timur Afrika. Beberapa tahun
kemudian setelah penemuan Tanjung Harapan, tepatnya pada bulan Juli tahun
1497 Vasco Da Gama®™ melakukan pelayaran ke wilayah-wilayah Timur dengan

membawa empat buah kapal yang berisi sekitar 170 awak termasuk penerjemah

89 amet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara |slam di
Indonesia, 203.

¥\/asco Da Gama adalah penemu rute perjalanan dari Eropake India, salainituia seorang
bangsawan dari kelas rendah yang lahir sekitar1460 di kota Sines, Portugis. Lihat: Michael H.
Hart, 100 Tokoh Paling Berpengaruh di Dunia terj. Ken Ndaru dan M. Nurul 1slam(Jakarta: Naura
Books, 1992), 441.
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yang berbahasa Arab.® Setelah melewati Tanjung Harapan, Vasco Da Gama
berlayar menyisir pantai Afrika Timur masuk wilayah dagang orang-orang Arab.
Telah dirasskan bahwa pelayaran telah sampa kewilayah musuh, karena
Mozambique dan Mobassa masuk dalam wilayah kekuasaan Muslim. Disini,
kapal-kapal Vasco Da Gama mendapat percobaan penahanan, sehingga untuk
mengisi air dan memperoleh bahan makanan Vasco Da Gama terpaksa
melepaskan tembakan. Hal ini adalah pertanda bahwa sambutan masyarakat
Afrika Timur terhadap pelayaran Vasco Da Gama tidak menggembirakan, seolah-
olah kapal-kapal Portugis itu disambut dengan sikap Permusuhan.®’

Pada bulan Mei tahun 1498 M, kapal-kapal Portugis berhasil berlabuh di
Kalikut, di pantai barat daya India. Da Gama bermaksud untuk menumui raja
India Zamorin dengan tujuan untuk mengadakan perjanjian persahabatan dan
perjanjian dagang dengan raja Zamorin tetapi hal itu tidak berhasil. Kegagalan ini
disebabkan karena raja Zamorin telah lebih dulu mendapat pengaruh dari para
pedagang Arab yang telah lebih dulu menguasai perdagangan di Kalikut. Dengan
gaganya usaha yang dilakukan oleh Da Gama usaha pemborongan barang
dagangan tidak dapat dilakukan. Da Gama hanya memperoleh beberapa contoh
barang dagangan dari Kalikut. Beberapa contoh barang dagangan tersebut

kemudian dibawa ke Lisbon untuk di jual dengan harga sangat tinggi.®®

86 |~i
Ibid., 441.
8Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara |slamdi Indonesia,
204 .
®bid., 205.



Enam bulan kemudian ragja Portugal mengirimkan ekspedisi lanjutan
dibawah pimpinan Pedro Alvares Cabral dan berhasil mencapai India® Cabral
mendapat tugas yang istimewa dari rgja Portugis yakni melakukan perjanjian
monopoli dagang dengan rgja Zamorin yang disangka oleh Vasco Da Gama
beragama Kristen. Namun usaha yang dilakukan oleh Cabral menuai hasil yang
sama dengan apa yang telah dilakukan oleh Da Gama yakni mengalami
kegagaan, sehingga Cabral tidak mendapat barang dagangan apapun di Kalikut.
Percecokan antara orang-orang Portugis dengan para pedagang Arab yang
menentang kedatangan kapal-kapal Portugis tumbuh menjadi bentrok fisik antara
orang-orang Portugis dan orang-orang Arab di Bandar Kalikut. Hal ini
menyebabkan kapal-kapal Portugis terus melakukan pelayaran hingga ke Kochin.
Di Kochin Cabra berhasil memborong barang-barang dagangan yang kemudian
diangkut ke Eropa. Namun, hasil penjualan dari barang-barang tersebut tidak
dapat menutupi biaya yang digunakan untuk melakukan pelayaran selama pulang
dan pergi. Dari ketiga belas perahu yang berangkat dari Lisbon hanya tujuh buah
kapal yang kembali.®°

Setelah ekspedisi yang dialakukan olehn Cabral banyak mengaami
kerugian, Portugis kembali mengirimkan ekspedisi selanjutnya, ekspedisi ini
dipimpin lagi oleh Vasco Da Gama. Tujuan pelayaran Vasco Da Gama adalah
untuk membujuk kembali raja Zamorin supaya mengakhiri hubungan dagang
dengan pedagang-pedagang Arab, namun usaha yang dilakukan Da Gama menuai

kegagalan. Kegagalan ini menjadikan Da Gama terus melanjutkan pelayarannya

®Hart, 100 Tokoh Paling Berpengaruh di Dunia terj. Ken Ndaru dan M. Nurul Islam, 443.
“Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara Islam di
Indonesia,205.
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menuju Kochin dan Kanore. Kedatangan kapal-kapal Portugis di Kochin dan
Kanore mendapat sambutan yang baik, karena kedua tempat ini sedang terlibat
permusuhan dengan Kalikut. Dengan diterimanya pelayar-pelayar Portugis ini
kemudian Vasco Da Gama membuat perjanjian dagang dengan raja Kochin. Dari
perjanjian ini Vasco Da Gama memperoleh beberapa keuntungan seperti harga
tetap untuk beberapa komoditi, selain itu Portugis juga diberi izin untuk
membangun Gudang di pelabuhan Kochin. Hal ini dianggap sebagai kemenangan
Portugis yang diwakili oleh Vasco Da Gama.**

Penguasaan Kochin dan Kanore oleh orang-orang Portugis membuat para
pedagang Arab merasa dirugikan sehingga mereka terus berusaha melakukan
pengusiran terhadap orang-orang Portugis. Para pedagang Arab membujuk raja
Zamorin yang berkuasa di Kalikut untuk merebut pelabuhan Kochin. Usaha yang
dilakukan pedagan-pedagang Arab berhasil karena pada tahun 1503 M pelabuhan
Kochin berhasil direbut oleh rgja Zamorin. Direbutnya pelabuhan Kochin oleh
ragja Zamorin membuat para pedang Portugis yang baru datang untuk berdagang
ikut melibatkan diri dengan membantu Kochin untuk menghalau tentara Kalikut.
Dengan keikutsertaan mereka membela Kochin, pedagang-pedagang Portugis ini
kemudain diberikan izin untuk mendirikan benteng dan memenopoli perdagangan
di Kochin.”

Kesuksesan Portugis menguasal wilayah-wilayah di India terus bertambah
dari tahun ketahun. Pada tahun 1510 M Goa telah berhasil dikuasai dibawah

pimpinan Alfonso d” Albuquerque yang memiliki sifat sangat agresif. Goa yang

% bid,. 205-206.
2| bid., 206.
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dikuasainya kemudian dijadikan sebagai markas besar, dengan adanya markas
besar ini diharapkan dapat membuat serangan secarateratur terhadap lawannya.

Alfonso d’ Albuquerque sadar bahwa pemeliharaan pasukannya yang
berada di markas besar membutuhkan biaya yang sangat banyak, untuk menutupi
kekurangan biaya satu-satunya jalan adalah dengan perdagangan. Hal inilah yang
membuat Alfonso ingin mencari sumber rempah-rempah yang sangat
menguntungkan diperdagankan di Eropa. Malaka adalah pelabuhan di Timur yang
mengeluarkan rempah-rempah dan segala macam barang dagang Yyang
diperdagangkan di Eropa. Oleh karena itu, Alfonso ingin menguasai pelabuhan
Malaka. Untuk mengetahui kondisi dan situasa Maaka ketika itu Alfonso
mengirimkan mata-mata yakni Don Lion Lopez da Squeira dengan kedok untuk
mencari hubungan dagang.*

Setelah menerima laporan dari da Squeira, Alfonso dengan membawa 17
buah kapal segera bergerak ke Timur menuju Malaka. Armada yang dipimpin
Alfonso berhasil singgah di pelabuhan Malaka pada bulan Juli 1511 M.
Berlabuhnya armada Portugis saat itu untuk menuntut pembebasan orang-orang
Portugis yang ditawan kergjaan Malaka dan juga meminta izin untuk mendirikan
benteng disana. Sultan Mahmud Syah yang berkuasa ketika itu tidak menerima
permintaan dari Alfonso. Hal inilah yang menjadikan orang-orang Portugis untuk
mel akukan penyerangan mendadak terhadap Malaka. Diawali dengan pembakaran
kapal-kapa dagang dari Gujarat.>* pembakaran kapal-kapal dagang orang Guijarat

ini dianggap oleh sultan Mahmud sebagai pelampiasan rasa kesel dan mengira

®bid., 207.
%Ibid., 208.



47

orang-orang Portugis akan kembali ke Goa yang merupakan markas besarnya.
Namun, perkiraan sultan Mahmud ini salah besar, oraang-orang Portugis justru
melakukan persigpan untuk menyerang Malaka. Pada tanggal 25 Juli 1511 M,
pasukan Portugis menyerang Malaka secara mendadak dan berhasil menguasai
jembatan sungai Maaka. Setelah berhasil menguasai jembatan Maaka pasukan
Portugis merancang siasat sambil beristirahat selama dua minggu. Setelah dirasa
memliki siasat yang yang cukup kuat pasukan Portugis melancarkan serangan
yang kedua ,|langsung ke pertahan kerajaan Malaka dan berhasil membuat pasukan
sultan Mahmud pontang panting. Keberhasilan pasukan Portugis ini karena
didukung oleh persenjataan yang lebih modern dan kuat, selain dari segi
persenjataan keberhasilan pasukan Portugis ini didukung dengan keahlian yang
dimiliki oleh para pasukan Portugis.®

Setelah berhasil menguasai Malaka Portugis meneruskan pelayaran untuk
mencapal negara rempah-rempah dibagian timur Indonesia. Daerah yang dituju
oleh orang-orang Portugis adalah Maluku, dengan bantuan orang India sebagai
penunjuk jalan. Pelayaran yang dilakukan orang Portugis ini sebagai pelayaran
untuk pengenalan jalan atau survei. Setelah mengetahui rute pelayaran ini orang-
orang Portugis bisa datang ke Maluku tanpa petunjuk jalan untuk melakukan
perdagangan. Kemudian pada tahun 1514 M pelayaran kedua ke pusat rempah-
rempah menyusul. Sejak saat itu kedatang pedagang-pedagang secara teratur
mengunjungi  Maluku untuk membeli dan memborong rempah-rempah.

Kedatangan kapal-kapal Portugis ini disambut baik oleh orang-orang Maluku

%lbid., 212.
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karena rempah-rempah mereka harganya bisa naik. Perdagangan orang-orang
Portugis berjalan lancar dan berhasil memonopoli perdagangan rempah-rempah di
Maluku. Kesuksesan memonopoli perdagangan di Maluku ini disebabkan karena
mereka merupakan pedagang-pedagang yang paling kuat dari segi keuangan,

pemborongan dan ketentaraan.*®

Sampainya Portugis ke wilayah penghasil
rempah-rempah telah membuktikan keberhasilan mereka untuk mencapa pusat
rempat-rempah di negara-negara Timur.

. Faktor-faktor Pendorong Portugis ke Nusantara
1. Adanya semangat Reconquesta

Reconquesta adalah semangat bangsa Eropa untuk memerangi
kekuasaan Islam di seluruh dunia. Selain itu, reconquesta bisa juga diartikan
sebagal usaha orang-orang Kristen di Spanyol Utara untuk merebut kembali
Spanyol dari orang-orang Islam.””’

Penguasaan orang Muslim atas Spanyol kurang lebih delapan abad,
yakni sgak masa pemerintahan khalifah Walid bin Abdul Al-Malik (705-715
M), salah seorang dari bani Umayyah yang berpusat di Damaskus.*®

Penaklukan Islam di Spanyol oleh umat Islam terjadi relatif mudah, hal
ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor. Secara umum dapat dibagi
menjadi dua yakni, pertama adanya dukungan dari penduduk Spanyol kepada
umat Islam, hal ini dikarenakan kekacauan politik yang terjadi di Spanyol

dibawah kekuasaan kergjaan Ghotic. Penguasa kergjaan yang tidak toleran

*Ibid., 217-218.

9"\/an den End dan Christian de Jonge, Sejarah Perjumpaan Gereja dan Islam (Jakarta: Gunung
Mulia, 1997), 93.

®|mam Fu’adi, Sgjarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyah II (Y ogyakarta: Teras, 2012), 21.
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terhadap penganut agama lain terutama Y ahudi. Penganut agama Y ahudi yang
merupakan bagian terbesar dari penduduk Spanyol dipaksa masuk Kristen.
Selain itu, rakyat juga terbagi atas kelas-kelas yang diliputi kemiskkinan.
Kedua, kondisi umat Islam yang terdapat dalam tubuh Bani Umayyah memiliki
pasukan yang kuat dan percaya diri, serta menunjukan sikap tolerans,
persaudaraan, dan tolong menolong. Sikap inilah yang menjadikan penduduk
Spanyol menerima kehadiran Islam disana.*°

Ekspans umat Islam ke Spanyol terdapat tiga panglima Islam yang
sangat berjasa, yakni Tharif ibn Malik, Thariq ibn Ziyad dan Musa bin Nusair.
Tharif ibn Malik adalah perintis dan juga penyelidik yang menyebrangi selat
dengan kekuatan 100 tentara berkuda dan 400 tentara pejalan kaki. Penyerbuan
yang dilakukan pada tahun 710 M mendapat keberhasil karena tidak adanya
lawan yang cukup berat dari pasukan Bizantium. Dari kemenangan ini
pasukan Tharif ibn Malik memperoleh harta rampasan perang yang cukup
banyak yang kemudian dibawa kembali ke Afrika Utara.'®

Dengan keberhasilan yang diperolen Tharif ibn Malik dan melihat
adanya konflik yang terjadi di kergjaan Ghotic Spanyol, juga mendorong hasrat
untuk memperoleh barang rampasan, bukan hasrat untuk menaklukkan. Pada
tahun 711 M Musa ibn Nusair mengutus Tharig ibn Ziyad ke Spanyol dengan
membawa pasukan yang berjumlah sekitar 7000 orang. Pasukan Tharig ibn
Ziyad mendarat di dekat gunung Gibraltar. Kapal-kapa mereka disediakan

oleh Julian seorang pangeran Ceuta. Dengan kekeuatan tambahan, Thariq yang

“Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 93.
1%Fy’adi, Sgjarah Peradaban Isam: Dirasah Islamiyah 11,26.
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memimpin 12.000 pasukan, pada bulan Juli 711 M berhadapan dengan
pasukan Roderic yang berjumliah 100.000 orang, meskipun jumlah pasukan
Rodric lebih banyak namun bisa dikalahkan karena adanya penghianatan dari
musuh-musuh politik Roderik. Keberhasilan Thariq ibn Ziyad bersama
pasukannya hampir menguasai seluruh penjuru Spanyol .**

Melihat kemenangan panglimanya, Musa Ibn Nuzair membawa 10.000
pasukan bergerak menuju Spanyol pada bulan Juni 712 M.*%* Tujuan dari Musa
ibn Nuzair adalah untuk menyerang kota-kota kecil dan benteng-benteng yang
dihindari oleh Thariq ibn Ziyad pada tahun 713 M, pasukan Musa ibn Nuzair
berhasil menaklukkan Seville. Setelah keberhasilan menaklukkan Seville
pasukan Musa ibn Nuzair bergerak menuju Toledo untuk bergabung dengan
pasukan Thariq ibn Ziyad. Setelah bergabungnya kedua pasukan tersebut
penaklukkan dilanjutkan kewilayah bagian utara Spanyol dan menaklukkan
beberapa wilayah yang ada disana. Hanya sgja, pasukan Musa dan Thariq tidak
bisa menaklukkan daerah pegunungan yang berada diwilayah Barat Laut,
wilayah ini digunakan oleh orang-orang Ghotic sebagai tempat pengungsian.’®®

Dengan keberhasilan pasukan Islam menguasai Spanyol, dimulailah
babak baru diwilayah ini. Dengan penaklukan ini kemudian menjadikan
Spanyol sebagai salah satu wilayah kekuasaan dari bani Umayyah.

Kekuasaan Islam di Spanyol selama kurang lebih delapan abad dibagi

kedalam beberapa periode. Periode pertama adalah masa pemerintahan

19%philipp Khuri Hitti, Histori of Arabs: Rujukan induk Paling otoritatif tentang sejarah
peradaban Islam,terj. R Cecep Lukman Y asin dan Dedi Slamet Riyadi (Jakarta: Serambi, 2005),
627-629.

21hid., 630.

183Fyadi, Sgjarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyah 11, 29.



51

kewaliam atau kepala daerah, Ahd al-Wulah (714-755 M). Periode ini ditandaia
dengan kembalinya Musa ibn Nuzhair dan Thariq ibn Ziyad ke Damaskus,
sampai datangnnya Abdurrrahman al-Dakhil. Pemerintahan ini kurang lebih
berjalan selama 41 tahun dengan 22 wali.'*

Kedua,masa keemiran atau Ahd Al-Imarah (756-912 M), pada masa ini
Spanyol berada dibawah pemerintahan seorang yang bergelar Amir, yang tidak
tunduk pada pemerintahanislam di Bagdad. Periode ini berjalan selama 156
tahun dengan 7 Amir.*® Pada masa keamiran ini Spanyol mengalami
peningkatan dan kemajuan jika dibandingkan dengan periode sebelumnya.
Namun, kestabilan politik belum seutuhnya karena adanya ganguan dari
kelompok Kristen fanatik Spanyol.'®hal ini menunjukkan semangat
pembebasan orang kristen dari cengkram Islam sudah dilakukan.

Ketiga, masa pemerintahan kekhalifahan atau Ahd a-Khilafah (912-
1013 M), periode ini ditandai naiknya Abd Rahman Il sampa dengan
kemunculuan Muluk al-Thawa’if (rgarga golongan). Sejak masa Abd
Rahman 11l mulailah dipakai gelar khalifah, tepatnya pada tahun 929 M.*”’
pada periode ini kemajuan bani Umayyah dalam berbagai bidang dapat
disetarakan dengan bani Abbasiyah di Bagdad. Periode ke Khalifahan ini

berjalan selama 101 tahuan dengan 11 khalifah.'%®

“1pid., 30.
®pid., 32.
%pid., 33.
YIpid., 35.
1%\, Ridwan Abu Bakar, Spanyol dalam Dekapan |slam dalam buku Dari Mekkah, Yerusalem

sampai Cordova: Dinamika Kemudayaan Islam di Timur Tengah dan Spanyol (Surabaya: UINSA

Press, 2016), 120.
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Keempat, masa pemerintahan rgarga golongan atau Muluk al-
Thawa’if (1013-1086 M). Pada periode ini, kekhalifahan Cordova mulai runtuh
dengan terjadinya perang saudara antara tahun1009 hingga 1013 M, meskipun
belum sepenuhnya berakhir hingga tahun 1031 M. Sehingga menjadikan
Spanyol terpecah menjadi lebih dari tiga puluh negara kecil dibawah
pemerintahan rgjarga golongan, yang berpusat dikota Malaga, Zaragoza,
Valencia, Badajoz, Sevilla dan Toledo. Pada periode ini kekacauan politik
memang tidak dapat dihindarkan, namun kehidupan intelektual masih terus
berkembang.*®

Kelima, masa pemerintahan Murabitun dan Muwahiddun atau Ahd al-
Murabitun wa ahd al-Muwahiddun (1086-1248 M). pada periode ini kekuatan
Islam di Spanyol berada di bawah kekuasaan dua kergaan yakni Murabitun
(1086-1143 M) dan kergjaan Muwahiddun (1146-1235 M). Kergaan
Murabitun yang berpusat di Maroko masuk ke Spanyol atas undangan dari
penguasa Islam di Spanyol yang tengah memikul beban berat mempertahankan
negerinya dari orang Kristen. Dinasti Murabithun memeiliki angkatan perang
yang cukup kuat sehingga bisa mengusir pasukan Castilla yang menguasai
wilayah-wilayah kergjaan Mulk Al-Thawa’if.**°

Setelah kergjaan Murabithun runtuh pada tahun 1143 M, kekuasaan
digantikan oleh Dinasti Muwahiddun. Dinasti Muwahiddun masuk ke Spanyol
antar tahun 1114 dan 1154 M, mereka dapat menguasai kota-kota penting di

Spanyol (Cordova, Almeria, dan Granada).dengan penguasaan kota-kota

191 pid., 122.
1O1pid., 123.
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tersebut menjadikan dinasti  Muwahiddun mengalami kemaguan dan
menjadikannya dinasti besar pada waktu itu. Kemajuan yang dicapai ini sampai
tahun 1212 M, hingga dinasti ini dikalahkan oleh kaum Kristen. Kaum Kristen
memperoleh kemenangan besar di Las Navas de Tolesa. Kekalahan yang di
alami oleh dinasti Muwahiddun menjadikan akhir dari masa kejayaan Islam
dan menjadi awal bagi peradaban Barat.***

Keenam, masa pemerintahan Andalus atau Spanyol kecil dibawah
kergaan Granada (1248-1492 M). Pada masa ini kekuatan Islam berada
dibawh kekuasaan bani Ahmar, meskipun kekuasaannya hanya terbatas di
wilayah Granada sgja. Kekuasaan Islam ini bertahan sekitar 148 tahun dengan
jumlah penguasa sebanyak 20 orang penguasa.**? Pada akhir kekuasaan bani
Ahmar terjadi perpecahan politik, perpecahan ini menjadikan perseturuan yang
menjadikan semakin melemahnya kekuasaan Islam di Spanyol hingga dapat di
kalahkan oleh kekuatan Kristen.

Semangat Reconquesta terlihat sgak tahun 1085 M. fenomena ini
terjadi bersamaaan dengan menyerahnya kota Toledo, yang hingga sekarang
menjadi pusat gerakan Kristen disatu sisi, disisi lain membayang-bayangi
kelemahan umat Islam. Dari kejatuhan kota Toledo ini kemudian membuat
wilayah-wilayah lain satu persatu dapat dikuasai oleh orang-orang Kristen.

Kekuatan Kristen yang semakin hari semakin subur. Namun berbanding

terbalik dengan kekuatan umat Islam yang justru semakin melemah. Sehingga

MAbu Bakar, Spanyol dalam Dekapan |slam dalam buku Dari Mekkah, Yerusalem sampai
Cordova: Dinamika Kemudayaan Islam di Timur Tengah dan Spanyol, 124.
12Fyadi, Sgjarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyah 11, 45.



hal ini dimanfaatka orang-orang Kristen untuk mengusir umat Islam dari bumi
Spanyol.

Pada tahun 1226 M, Ferdinan 11, rgja Castellia bergabung dengan Leon
bersama-sama para pemimpin reconguista menyerang kerajaan-kergjaan Islam.
Sehingga pada tahun 1236 M, kota Cordova yang menjadi kebanggan umat
Islam jatuh ketangan umat Kristen. Sgjak saat itu secara berturut-turut wilayah-
wilayah kekuasaan muslim dapat dikuasi kecuali Granada. Memang, kota
Granada bisa bertahan lama namun kebebasan warga kota sebenarnya sudah
terancam kerena sudah dikelilingi kekuatan-kekuatan umat Kristen yang sudah
tak mungkin dikalahkan. Terlebih lagi setelah bersatunya dua kergjaan yakni
Kriten Arragon dan Castellia yang ditandai dengan pernikahan raja Ferdinan
dengan ratu Isabella sebagai penguasa kedua kerajaan tersebut. ™

Dengan bersatunya kekuatan politik dan militer Katolik dan Kristen
Eropaini menjadikan amat kuat setelah hampir seluruh Eropa bersatu ditambah
pula dengan jemaat gabungan: Kristen-Khatolik dari Yerusalem. Kekuatan
kaum Kristen dan Katholik ini menyebabkan jatuhnya kekuasaan dan beteng
terakhir umat Islam di Spanyol. Jatuhnya kekuasaan ini ditandai dengan
menyerahnya ragja Abdullah Muhammad pada 2 Januari 1492 M dengan
mengahsilkan Perjanjian Granada.™'*

Perjanjian untuk penyerahan Granada ini terdiri dari 67 pasal. Pasal-

pasal tersebut meliputi jaminan keselamatan jiwa, agam dan harta benda serta

"3ratikhah, Distorsi umat Islam Andalusia: Perspektif Pendidikan Politik, pdf, 16-17.

%A hwan Mukarrom, Runtuhnya Granada dan Implikasi Koloni Barat atas Nusantara dalam buku
Dari Mekkah, Yerusalem sampai Cordova: Dinamika Kemudayaan Islam di Timur Tengah dan
Spanyol (Surabaya: UINSA Press, 2016), 211.
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kehormatan. Namun setiap butir pasal tersebut tidak ada yang dipenuhi keri
kaum Katolik berkuasa sepenuhnya. Selanjutnya penindasan kepada kaum
Muslimin terus dilakukan secara sistematis. Umat Muslim dihadapkan pada
tiga pilihan dilematis yakni pertama, mereka boleh tetap tinggal di
Semenanjung lberia dengan syarat harus pindah agama Katolik. Kedua, kalau
mereka tetap beragama |slam maka hharus meninggalkan Semenanjung Iberia.
Ketiga, kalau mereka masih tinggal disana dengan beragama Islam maka
penguasa K atolik akan melakukanhollucust.**®
Kaum muslimin yang masih memilki harapan, maka satu-satunya
tempat pelarian adalah Afrika Utara. Mereka beranggapan disana masih
terdapat keluarga Muslim dimana mereka bisa menumpang hidup. Namun,
kaum Katolik Iberia khususnya Portugis terus menggar dan membantainya
srhingga Afrika Utara sudah tidak aman sebagai tempat tinggal 1agi.
Ketika kaum Muslimin ketahuan keluar dari Eropa menuju ke Afrika
Utara, maka pasukan Portugis khususnya terus melakukan pengejaran sampai
ke Afrika Barat, ke Afrika Selatan, Teluk Aden, India dan akhirnya sampai ke
Malaka.'*®
2. Runtuhnya K onstantinopel
Kedatangan orang-orang Portugis ke Nusantara selain disebabkan
karena adanya semangat reconquesta, juga dikarenakan jatuhnya kekaisaran
Romawi Timur yang berada di Konstantinopel pada tahun 1453 M oleh sultan

Muhammad Al-Fatih dari Dinasti Turki Usmani.

pid., 212.
8 pid., 212.
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Konstantinopel pada waktu itu dianggap kota paling penting di dunia,
kota yang didirikan pada tahun 330 M oleh rgja Byzantium Konstantin
pertama. kota yang terletak diselat Bosporus merupakan kota yang strategis
karena menghubungkan benua Asia dengan benua Eropa. Selain itu, kota ini
juga menjadi penghubung dua kebudayaan yakni kebudayaan Islam (Turki di
Asiadan Konstantinopel di Eropa).

Kota konstantinopel dapat ditaklukalan umat Islam setelah bertempur
selama delapanbelas hari, akhirnya pasukan Muhammad sultan ke tujuh Turki
Ustmani dapat mengakhiri dengan kemenangan. Dengan kemenangan ini
kemudian Sultan Muhammad digelari dengan Al-Fatih yang artinya penakiuk.
Beteng kokoh yang melindungi kota Konstantinopel, ibu kota dan pusat
pemerintahan Imperium Byzantium, Romawi Timur yang amat perkasa dapat
direbut.

Kemenangan Sultan Muhammad Al-Fatih merupakan kebanggaan bagi
umat I1slam, kegembiraan serta rasa syukur menyebar memenuhi kawasan Asia
dan Afrilka. Sebab penaklukkan ini merupakan impian nenek moyang dan
harapan generasi-generasi yang shalih berganti. Penaklukkan ini telah lama
dinantikan dan kini telah terwujud. Kabar kemenangan ini segera diumumkan
dai atas mimbar-mimbar khutbah. Shalat syukur dilakukan dirumah-rumah, dan
toko-toko dihias. Sedangkan di dinding-dinding dipajang panji-panji dan kain

warna-warni.**’

7Ali Muhammad al-Shalabi, Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Ustmaniyah, terj. Samson Rahman
(Jakarta: Pustaka Kausar, 2003), 142.
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Bagi orang-orang Eropa kemenangan ini memberikan rasa takut yang
luar biasa, hidup mereka dibayangi ketakutan jika sewaktu-waktu pasukan
Islam menyerang mereka dari arah Istambul.**® Selain ketakutan yang melanda
bangsa Eropa penaklukkan ini juga berampak langsung terhadap perekonomian
di Eropa, yakni menjadikan terputusnya jalur perdagangan Eropa ke Asia
khususnya dengan kota metropolitan Damaskus dan Y erusalem di Syiam. Kota
tersebut merupakan kota dagang internasiona ynag mempertemukan
pedagang-pedagang Eropa, Arab, China, India dan lain-lain. Sehingga dengan
direbutnya kota Konstantinopel oleh Sultah Al-Fatih menjadikan para
pedagang Eropa terembargo. Di Damaskus dan Konstantinopel inilah para
pedagang Eropa biasanya memperolen komoditas pokok bagi kehidupan
Eropa, yakni rempah-rempah yang didatangkan dari Nusantara. Rempah-
rempah merupakan komoditas vital bagi Eropa, baik Eropa Timur maupun
Barat.'® Dikedua kota inilah orang-orang Eropa dapat bertemu dengan orang-
orang dari Asia, khususnya para pedagang. Pedagang-pedagang Internasional
mulai dari China, India, Eropa.

Mengenai para pedagang Arab sudah sgak lama memasuki wilayah
Nusantara, khususnya Maluku untuk memperoleh rempah-rempah yang
melimpah ruah. Bahkan sebelum Islam, mereka telah membuat koloni Arab di

sepanjang jalur suteradi Nusantara untuk mendapatkan komoditas rempah-

118§ i

Ibid., 303.
"M ukarrom, Runtuhnya Granada dan Implikasi Koloni Barat atas Nusantara dalam buku Dari
Mekkah, Yerusalem sampai Cordova: Dinamika Kemudayaan Islam di Timur Tengah dan
Spanyol, 206-207.
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rempah.’®® Komoditas rempah-rempah ini kemudian dipasarkan di pasar
Internasional Syiria.

Ketika Konstantinopel jatuh menjadikan pedagang-pedagang Eropa
berupaya semaksima mungkin untuk menggapai Asia atau Syiria dengan
menghindari selat Bosporus. Mereka benar-benar terkurung oleh kondisi alam
yang tidak bersahabat yakni cuaca Eropa yang berubah-ubah secara ekstrem.
Rata-rata Eropa memiliki empat musim cuaca yakni, musim dingin, musim
semi, musim panas dan musim gugur. Selain itu mereka juga mendapat
cengkraman oleh orang-orang Islam, khususnya di Eropa Timur, yang pada
saat itu di Eropa Timur berkuasa kergjaan Turki Ustmani yang sangat perkasa.
Sehingga untuk mencapai Asia para pedagang ini menghindari selat Bosporus,
dan mereka lewat jalur selatan lewat selat Gibraltar dengan resiko mengarungi
benua Afrika, lautan Atlantik di barat sampai selatan, serta lautan Hindia yang
amat ganas.

Jalur alternatif inilah yang paling mungkin dilakukan untuk sampai ke
Asia, apalagi kaum Muslimin di semenanjung Iberia dan Eropa Barat sedang
dalam keadaan yang buruk, namun kekuatan Katolik sudah tumbuh pesat.
Dengan semangat tinggi, mereka berupaya mengumpulkan potensi, bak
politik, maupun militeruntuk menemukan jalan keluar dari Eropa menuju Asia,

dan satu-satunyajalan adalah lewat Afrika Utara.**

129D.G.E. Hall, Sgjarah Asia Tenggara, terj. Muhammad Habib Mustopo (Surabaya: Usaha
Nasional, tt), 29.

2Mukarrom ,Runtuhnya Granada dan Implikasi Koloni Barat atas Nusantara dalam buku Dari
Mekkah, Yerusalem sampai Cordova: Dinamika Kemudayaan Ilam di Timur Tengah dan
Spanyol, 209.
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3. Kemajuan Teknologi

Selain dua faktor diatas kedatangan bangsa Portugis ke Nusantara juga
di pengaruhi oleh kemaguan teknologi yang ditemukan oleh orang-orang
Portugis. Kemajuan yang dialami oleh bangsa Portugis terutama dalam bidang
perkapalan dan juga pengetahuan terutama dalam bidang geografi serta
astronomi yang menjadi semakin baik lewat sarjana Yahudi, sehingga
menjadikan Orang-orang Portugis semakin Mahir. Dalam bidang perkapalan
mereka menemukan cara untuk membuat kapal-kapal mereka dapat bergerak
dengan cepat, cara yang mereka lakukan adalah dengan memadukan layar yang
berbentuk segitiga dengan yang persegi empat serta memperbaiki konstruksi.
Selain itu, mereka juga meletakkan meriam-meriam di atas kapal. Dengan
meriam-meriam ini kapal orang-orang Portugis ini lebih merupakan sebuah
panggung meriam dari pada sebuah istana terapung bagi para pemanah atau
sebuah alat pembentur.*?

Kemaguan ini membuat tekad Portugis untuk mengarungi lautan
semakin besar, ditambah dengan keinginan untuk memperoleh rempah-rempah
dari negeri asalnya. Dengan memperoleh rempah-rempah dari negeri asalnya,
orang-orang Portugis akan bisa memonpoli perdagangan rempah-rempah ke
Eropa. Rempah-rempah merupakkan barang yang sangat dibutuhkan di Eropa,
selain sebagal bahan pengawet makanan juga sebagai penghangat tubuh ketika

terjadi musim dingin. Komoditi rempah-rempah yang dibutuhkan adalah

122Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2008, 40-41.
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garam, dan berbaga jenis rempah-rempah seperti lada, pala, bunga pala dan

cengkih yang dihasilkan dari Indonesia bagian Timur.?

C. Tujuan Portugis ke Nusantara

Tujuan pelayaran dan kedatangan Portugis ke Nusantara erat kaitannya
dengan semboyan 3 G yang terkenal. Meskipun semboyan tersebut tidak pernah
ada dalam literature-literatur sejarah yang bisa di pertanggungjawabkan. Namun,
istilah ini hanya buatan sebagian orang penekun sgarah. Seperti yang
diungkapkan oleh Ricklefs “Atas dorongan pangeran Henry, S Mualim (w.1460)
dan para peindung lainnya, para pelaut serta petualang Portugis memulai
pencarian panjang mereka menyusuri pantai barat Afrika untuk menemukan emas,
memenangi pertempuran, dan meraih jalan mengepung lawan yang beragama

Islam”.*4

Secara tidak langsung ungkapan Ricklefs tersebut berkaitan dengan istilah

3 G, meskipun ia sendiri tidak menggunakan istilah tersebut. Namun, substansi

yang ada dalam ungkapan Ricklef tersebut sama persis, yakni:

1. Menemukan emas dapat disgjgjarkan dengan gold. Dengan demikian tujuan
pertama yakni mendapatkan keuntungan yang besar atau dilambangkan
dengan emas. Keuntungan tersebut diambil dari perdagangan rempah-rempah,
dengan mengambil rempah-rempah dengan harga yang murah di Maluku
kemudian menjua dengan harga yang tinggi di Eropa.

2. Memenangi pertempuran dapat di sggarkan dengan glory (kejayaan).

Kegayaan disini diartikan sebagai perluasan wilayah yang dilakukan oleh para

Z1bid., 41.
Ricklefs, Sgjarah Indonesia Modern 1200-2008, 41.
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pelaut Portugis. Kejayaan juga dapat diartikan sebagai pencarian daerah
jgahan di wilayah Asia Tenggara yang kaya akan rempah-rempah. Meraih
jalan untuk mengepung lawan yang beragama Islam dapat disggarkan
dengan gospel (penyebaran agama). Portugis merupakan negara dengan
agama Nasrani yang kuat maka dari itu misi pelayaran Portugis ke daerah-
daerah singgahan juga disertai misi penyebaran agama. Hal ini terlihat di

daerah Maluku yang pada saat itu dipengaruhi agama Nasrani.



